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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai Kesultanan Mamluk periode Bahri pada 1250-1382. Kesultanan Mamluk

merupakan kesultanan yang berkuasa di Mesir, Syam dan Hijaz pada 1250 hingga 1517. Pembentukan

kesultanan ini menjadi pengganti bagi Kesultanan Ayyubiyah di Mesir setelah berhasil menngulingkan

Sultan Turansyah pada 1250. Kesultanan ini dibagi menjadi dua periode yakni periode Bahri pada 1250

ndash; 1382 dan periode Burji pada 1382 ndash; 1517, kedua periode ini dibedakan karena elit yang

berkuasa berbeda etnis yakni Kipchak dan Sirkasia. Pada skripsi ini penulis akan membahas mengenai dua

hal yang menjadi keunikan dalam kesultanan ini yakni kelompok elit penguasa kesultanan dan suksesi

kepemimpinan. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data sejarah. Nama Mamluk

merupakan sebutan untuk angkatan budak militer yang direkrut oleh petinggi negara untuk tujuan sebagai

angkatan bersenjata. Pada kesultanan ini para Mamluk merupakan kelompok elit yang menjalankan

pemerintahan dan juga menjadi angkatan militer negara. Model pemerintahan Kesultanan Mamluk

merupakan kerajaan aristokrasi karena posisi sultan diperoleh melalui musyawarah oleh kelompok elit.

Namun, Mamluk terdiri dari kelompok yang berbeda dikarenakan oleh setiap petinggi negara memiliki

Mamluk . Fenomena ini menyebabkan suksesi kepemimpinan pada periode Bahri dalam kesultanan Mamluk

sebagai perebutan kekuasaan antar kelompok Mamluk . Apabila suatu kelompok mendominasi kekuasaan

dalam kesultanan sistem suksesi sultan menjadi turun temurun, namun nasib mayoritas sultan pada model

suksesi ini dikendalikan oleh para elit sehingga mereka dapat dilengserkan sesuai keinginan para elit.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses about Mamluk Sultanate during Bahri period in 1250 1382. The Mamluk Sultanate was

the ruler of Egypt, Sham and Hijaz in 1250 to 1517. The establishment of the sultanate became a substitute

for the Ayyubid Sultanate in Egypt after successfully overthrowing Sultan Turansyah in 1250. The sultanate

was divided into two periods, Bahri period in 1250 1382 and Burji period in 1382 ndash 1517. These two

periods were distinguished by the ruling elites ethnicities namely Kipchak and Circassian. In this thesis the

author will discuss about two things that become uniqueness of this sultanate which is the ruling elite in the

sultanate and leadership succession. This thesis uses descriptive qualitative method with historical data.

Mamluk is a military slave recruited by state officials for military purposes. The Mamluks were an elite

group that ran the government and also became the main military force of the state. The government model

of the Mamluk Sultanate is an aristocratic kingdom because the position of sultan is obtained through

conference by elite groups. However, Mamluk s are made up of several groups because every state official

has their own Mamluk . This phenomenon led to the succession of leadership during Bahri period as a power

struggle between groups of Mamluks. If a group of Mamluk was able to dominate the power, the succession

of the sultan becomes hereditary but the majority of the sultans in this succession model is controlled by the
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elites and they can be deposed as the elites desire.


